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Abstrak 

Bahan ajar sebagai pengembangan mata kuliah merupakan materi ajar yang dikemas sebagai bahan 

untuk disajikan dalam proses pembelajaran. Maka bahan ajarpun harus dibuat sedemikian menarik 

agar mahasiswa lebih antusias dalam perkuliahan. Alasan itulah mengapa dosen di perguruan tinggi 

harus mengembangkan bahan ajar mata kuliah, salah satunya mata kuliah Aprasiasi dan Kajian 

Drama dengan mengintegrasikan kebudayaan Brebes dengan tujuan disamping memperoleh 

pengetahuan drama juga memperoleh kesadaran dan semangat melestarikan budayanya sendiri. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menyusun pengembangan mata kuliah Aprasiasi dan Kajian Drama 

berbasis Kebudayaan Brebes dan menguji keefektifan bahan ajar. Penelitian ini menggunakan metode 

reseach and development (R & D) dengan langkah penelitian, yaitu 1) Studi literatur, 2) Perencanaan 

penelitian, dan 3) Implementasi produk akhir. Hasil penelitian ini yaitu buku pembelajaran yang 

memenuhi kebutuhan mahasiswa dan dosen, serta memenuhi prisip-prinsip pengembangan buku 

pembelajaran. Berdasarkan hasil uji keefektifan, buku mata kuliah Apresiasi dan Kajian Drama ini 

efektif digunakan dalam pembelajaran bagi mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra Indonesia di 

Universitas Muhadi Setiabudi. 

Kata kunci: Bahan ajar, Apresiasi dan Kajian Drama, Kebudayaan Brebes. 

 
 

Abstract 

Teaching material as a course development is a teaching material that is packaged as material to be 
presentedinthelearningprocess.Thentheteachingmaterialsmustbemadesointerestingthatstudents 
aremoreenthusiasticinlecturing.Thatisthereasonwhylecturersintertiaryinstitutionsmustdevelop course 
teaching materials, one of which is the Appreciation and Drama Study course by integrating Brebes 
culture with the aim of gaining drama knowledge as well as raising awareness of the spirit of 
preserving its own culture. The purpose of this research is to compile the development of the Brebes 
Culture-basedAppreciationandDramaStudycourseandtotesttheeffectivenessofteachingmaterials. This 
research uses the research and development (R & D) method with the research steps, namely 1) 
Literature study, 2) Research planning, and 3) Implementation of the final product. The results of this 
studyarelearningbooksthatmeettheneedsofstudentsandlecturers,aswellasmeetingtheprinciples 
ofdevelopinglearningbooks.Basedontheresultsoftheeffectivenesstest,thisAppreciationandDrama Study 
course book is effectively used in learning for students of Indonesian language and literature 
education at Muhadi SetiabudiUniversity. 

Keywords: Teaching materials, Appreciation and Drama Study, Brebes Culture. 

http://sasando.upstegal.ac.id/
mailto:%20ghufronironi@gmail.com


1. PENDAHULUAN 

Bahan ajar sebagai pengembangan 
mata kuliah merupakan materi ajar yang 
dikemas sebagai bahan untuk disajikan 
dalam proses pembelajaran. Bahan 
pembelajarandalampenyajiannyaberupa 
deskripsi, yakni berisi tentangfakta-fakta 
dan prinsip-prinsip, norma yakni berkaitan 
dengan aturan, nilai dan sikap, serta 
seperangkat tindakan/keterampilan 
motorik. Oleh karena itu, sebagai dosen 
harus bisa membuat bahan ajar yangbisa 
dimanfaatkan oleh mahasiswa sesuai 
dengan prinsip bahan pembelajaran 
tersebut. Sebagai bekal seorang dosen 
dalam pembuatan atau pengembangan 
bahan ajar, perlunya dilakukan pelatihan 
dalam pengembangan bahan ajar. Menurut 
pendapat Achmad (2009:2) bahwa 
pengembangan bahan ajar biasanya 
diberikan materi seperti: (1) penyusunan 
garisbesarisibahanajar,(2)penulisanisi 
bahanajar.(3)Perancangantataletakdan 
penggunaan ilustrasi bahan ajar, (4) 
penggunaan bahasa bahan ajar, dan (5) 
pengintegrasian media audio dan video 
bahanajar.Dosenperlumengembangkan 
bahanajarkarenabeberapaalasanantara 
lain; ketersediaan bahan sesuai tuntutan 
kurikulum, karakteristik sasaran, dan 
tuntutanpemecahanmasalahbelajar. 

Bahan ajar yang digunakan Dosen 
dalam mengajar sangat bergam. Bahan ajar 
tersebutmisalnyabahanajarcetak,bahan 
ajar dengar (audio), bahan ajar dengar 
(audio visual), dan bahan ajar interaktif. 
Dosenperlumengemasdenganbaiksesuai 
dengan kebutuhan sehingga bahan ajar 
akan akan bermanfaat secara maksimal 
bagimahasiswa. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dosen 
harus dapat mengembangkan bahan ajar 
padamatakuliahtertentu.Salahsatumata 
kuliah yang ada di Pendidikan Bahasa dan 
SastraIndonesiayaitumatakuliahApresiasi 
dan Kajian Drama. Apresiasi dan Kajian 
Drama merupakan bagian dari ilmu sastra 
yangdidalamnyamembahastentangunsur- 
unsur dan struktur naskah drama, Drama 
sebagai seni teater juga membahas seni 
berperan dalam drama, dan teknik 
penyutradaraan. Berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan pada mahasiswa 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesiadi 
Univesitas Muhadi Setiabudi, mahasiswa 
kurangmemahamihakikatdramasekaligus 
menggauli drama secara mendalam. Hal 
tersebut dibuktikan dengan rata-rata 
mahasiswa tidak dapat mementaskan drama 
sebagaimana mestinya. Banyak hal yang 
melatarbelakangi minimnya kemampuan 
mahasiswa, misalnya di daerah sekitar 
kampus Universitas Muhadi Setiabudi masih 
sangat terbatasnya sumber pustaka yang 
dijadikan referensi untuk mahasiswa. 
Bahkan buku-buku yang ada kaitannya 
dengan drama, lebih-lebih yang 
berlatarbelakang kebudayaan Brebes. Oleh 
karenaitu,perlunyabahanajarmatakuliah 
apresiasidankajiandramaagarmahasiswa 
kaya akanpengetahuan. 

Selain itu, bahan ajar juga perlu 
mengandung nilai-nilai tertentu agar 
mahasiswa bukan hanya mendapatkan 
kompetensi pedagogik, namun juga 
kompetensi afektif yang dilandasi dengan 
nilai-nilai luhur. Nilai-nilai yang dapat 
diterapkan pada mahasiswa yaitu nilai 
budaya.Fenomenapadamasasekarangini, 
kebudayaan leluhur pada saat ini mulai 
luntur oleh arus kebudayaan asing yang 
dikemas kedalam berbagai media. Dunia 
pendidikan diharapkan mampu berperan 
dalam menanamkan pengetahuan 
bermuatan budaya, terutama kebudayaan 
Brebes. 

Kebudayaan Brebes juga perlu dijaga 
dan dilestarikan oleh mahasiswa. Terlebih 
lagi mahasiswa Universitas Muhadi 
Setiabudi. Namun pada kenyataannya 
mereka sudah tidak mengenali budayanya 
sendiri. Hal tersebut perlu menjadiperhatian 
khususnya bagi pakar pendidikan. 
Universitas Muhadi Setiabudi selaku 
penyelenggarapendidikanharusturutserta 
membangun dan melestarikankebudayaan 
Brebes sebagai bentuk kecintaan terhadap 
budayanya sendiri. Hal tersebut sejalan 
dengan misi pembangunan daerah 
Kabupaten Brebes Tahun 2005-2025 
(2008:43) yaitu sebagaiberikut 

“Mewujudkan pengamalan nilai-nilai 
agama dan kearifan lokal. Makin kuatnya 
karakter masyarakat yang berbasis pada 
agama dan nilai-nilai budaya, sehingga 



menjadi manusia yang beriman, bertaqwa 
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 
bermoral, beretika berdasarkan pada 
falsafah Pancasila, yang akhirnya mampu 
berpikir, bersikap, dan bertindak sebagai 
manusiayangtangguh,kompetitif,berbudi 
luhur, bertoleran, bergotong royong, 
berjiwa patriotik, menjunjung nilai-nilai 
luhur budaya bangsa, mengedepankan 
kearifan lokal, dan selalu berkembang 
secaradinamis”. 

Melihatmisidaripembangunandaerah 
Kabupaten Brebes tersebut, penelitian ini 
sejalan dengan misi tersebut karenadalam 
penelitian ini akan menggugahkan 
kesadaran akan pentingnya kebudayaan 
bagi mahasiswa. Kesadaran itu tidak lain 
untuk masyarakat Brebes khususnya 
mahasiswa di Universitas Muhadi Setiabudi. 
Selain itu juga mahasiswa akan 
mendapatkan kekayaan pengetahuan 
tentang sastra drama sampai ke dalam 
bentuk pementasan yang berbasis 
kebudayaan Brebes. Dari beberapa alasan 
tersebut maka penelitian ini sangat perlu 
dilakukanpenelitiansebagaikhasanahilmu 
dan pengembangan bahan ajar mahasiswa 
pendidikan bahasa dan sastra berbasis 
kebudayaan Brebes di Universitas Muhadi 
Setiabudi. 

1. METODE 

Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan Research and Development 

(R&D) atau penelitian pengembangan. 
Sugiyono (2012:297) menjelaskan bahwa 
penelitian pengembangan merupakan suatu 
metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut. 

Prosedur penelitian yang dilakukan 
peneliti dalam pengembangan ini diadaptasi 
dari langkah-langkah pengembangan yang 
dikembangkan oleh Borg & Gall tersebut 
dengan pembatasan. Borg & Gall (dalam 
Emzir, 2013:271) menyatakan bahwa 
dimungkinkanuntukmembatasipenelitian 
dalam skala kecil, termasuk membatasi 
langkah penelitian. Penerapan langkah- 
langkah pegembangannya disesuaikan 
dengan kebutuhan peneliti dengan 
mengadatapsi 10 langkah penelitian 
pengembangan yang digunakan Borgdan 

Gall. Mengingat keterbatasan waktu dan 
dana yang dimiliki oleh peneliti, maka 
langkah- langkah tersebut disederhanakan 
menjadi tiga langkah pengembangan. 

Adapun rincian setiap tahapan atau 
langkahnya sebagai berikut. 
1. TahapI 

Kegiatan yang dilakukan pada studi 
pendahuluan yaitu (a) mencari sumber 
pustaka dan hasil penelitian yang relevan, 
dan (b) melakukan pengembangan mata 
kuliah Apresiasi dan kajian Drama sebagai 
bahan ajar mahasiswa di Universitas Muhadi 
Setiabudi Brebes. Pada tahap awal 
pengembangan, kegiatan yang dilakukan 
yaitu perumusan prinsip- prinsip 
pengembangan mata kuliah yang berbasis 
kebudayaan Brebes. 
2. TahapII 

Dalam tahapan ini meliput kegiatan: 
(a) menyusun draf bahan ajar (komponen isi, 
komponen penyajian, komponen bahasa dan 
keterbacaan, dan komponen kegrafikaan), 
(b) uji ahli (dosen ahli bahan ajar, dosen 
ahli linguistik, dan dosen ahli sastra); serta 
(c) revisi dan penyempurnaan draf bahan 
ajar. Ahli diminta menilai desain produk. 
Dalam format penilaian tersebut 
digunakan angka skor penilaian, kolom 
saran, dan masukan ahli untuk bahan 
perbaikan. 
3. TahapIII 

Dalam tahapan ini kegiatan yang 
dilakukan yaitu uji coba produk dan 
deskripsi hasil penelitian. Uji coba produk 
dilakukan dalam skala terbatas. Deskripsi 
hasil penelitian yaitu kegiatan 
mendeskripsikan penggunaan hasil 
pengembangan mata kuliah apresiasi dan 
kajian drama berbasis kebudayaan Brebes. 

Penelitian ini dilakukan di tiga 
perguruan tinggi, yaitu Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto, Universitas 
Peradaban Bumiayu, dan Universitas 
Muhadi Setiabudi dengan populasi 
keseluruhan 75 mahasiswa dan 
dilaksanakan selama 4 bulan (dari bulan 
Juni-September 2019). 

Data, sumber data, dan instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini 
tergambar pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Data, Sumber Data, dan 
Instrumen 



 

No Aspek Sumber Instrumen 

1. Kebutuhan 
draf bahan 
ajar mata 
kuliah 
Apresiasi 
dan Kajian 
Drama 
yang 
berbasis 
kebudayaa 
n Brebes 

Dosen dan 
Mahasiswa: 
1. Universitas 

Muhadi 
Setiabudi 

2. Universitas 
Peradaban 

3. Universitas 
Muhammadi 
yah 
Purwokerto 

1. Test tertulis 
berupaangket 
kebutuhan 
mahasiswa 
dandosen 

2. Tes nontulis 
berupa 
panduan 
wawancara 
tidak 
terstruktur 

2. Validasi 
draf bahan 
ajar mata 
kuliah 
Apresiasi 
dan Kajian 
Drama 
berbasis 
kebudayaa 
n Brebes 

1. Dosenahli 
drama 

2. Dosenahli 
bahas 

3. Dosen 
kegrafikaan 

Angket uji validasi 

3. Uji 
Keefektifa 
n bahan 
ajar mata 
kuliah 
Apresiasi 
dan Kajian 
Drama 
berbasis 
kebudayaa 
n Brebes 

Mahasiswa 
Pendidikan 
Bahasa dan 
Sastra Indonesia 
di Universitas 
Muhadi Setiabudi 

Pedoman 
penilaian mata 
kuliah Apresiasi 
dan Kajian Drama 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memperoleh hasil 
penelitian (1) kebutuhanpengembangan 
bahan ajar mata kuliah apresiasi dan 
kajian drama berbasis kebudayaan 
Brebes,(2) draf dan hasil uji validasi 
ahli terhadap bahan ajar mata kuliah 
apresiasi dan kajian drama berbasis 
kebudayaan Brebes, (3) keefektifan 
bahan ajar mata kuliah apresiasi dan 
kajian drama berbasis kebudayaan 
Brebes. 
Hasil Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 

Hasil Analisis kebutuhan digunakan 
sebagai acuan dalam mengembangkan 
bahan ajar mata kuliah apresiasi dan 
kajian drama berbasis kebudayaan 
Brebes menurut perseps idosen dan 
mahasiswa. 

Menurut persepsi mahasiswa, 
kebutuhan bahan ajar mata kuliah 
apresiasi dan kajian drama berbasis 
kebudayaan Brebes dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

Tabel 2. Kebutuhan Bahan Ajar 
menurut Persepsi Mahasiswa 
 

No 
Aspek 

Pilihan 

Jawaban 
∑ 

∑ 
n 

% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Isi dan 
materi 

Sosial 70 75 93,33 % 

Kombinasi 
dari 
beberapa 
wujud 

 

70 

 

75 

 

93,33 % 

Kombinasi 
dari 
beberapa 
wujud 
kebudayaa 
n Brebes 

 

 
75 

 

 
75 

 

 
100 % 

Gambar, 
tulisan 
suara 

 
73 

 
75 

 
97,33 % 

Setiap 
pembahas 
an materi 

 
73 

 
75 

 
97,33% 

Bahan ajar 
yang 
memuat 
materi 
apresiasi 
dan kajian 
drama 
yang 
pokok- 
pokok 
penting 
saja 

 
 
 
 

 
70 

 
 
 
 

 
75 

 
 
 
 

 
93,33 % 

Judul, 
materi 
pokok/pok 
ok 
bahasan, 
latihan, 
penilaian 

 
 

 
68 

 
 

 
75 

 
 

 
90,66 % 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyaj 
ian 

Materi 
berupa 
Ilustrasi 

 
75 

 
75 

 
100 % 

Terdapat 
contoh 
dan 
ilustrasi 
materi 
Apresiasi 
dan 
Kajian 
Drama 
dari 
beberapa 
pokok 
bahasan 

 
 
 
 
 

73 

 
 
 
 
 

75 

 
 
 
 
 

97,33 % 

Latihan 
berupa 
praktik 
secara 
langsung 

 
 

68 

 
 

75 

 
 

90,66 % 

 



  disertai    
gambar 
Sampul    

cover:    

judul dan 
gambar 

75 75 100 % 

 

Setelah mendapatkan data analisis 
kebutuhan menurut persepsi mahasiswa, 
kemudian data kebutuhan bahan ajar mata 
kuliah apresiasi dan kajian drama berbasis 
kebudayaan Brebes menurut persepsi dosen 
dapat  dilihat  pada tabel berikut. 

Tabel3.Kebutuhan Bahan Ajar 
menurut Persepsi Dosen 
 

No 
Aspek 

Pilihan 

Jawaban 
∑ 

∑ 

n 
% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Isi dan 
materi 

Sosial 3 3 100 % 

Kombinasi dari 
beberapa 
wujud 

 
3 

 
3 

 
100 % 

Kombinasi dari 
beberapa 
wujud 
kebudayaan 
Brebes 

 
 

3 

 
 

3 

 
 

100% 

Gambar, 
tulisan suara 

2 3 
97.33 
% 

Setiap 
pembahasan 
materi 

 
3 

 
3 

 
100 % 

Bahan ajar 
yang memuat 
materi 
apresiasi dan 
kajian drama 
yang pokok- 
pokok penting 
saja 

 
 

 
3 

 
 

 
3 

 
 

 
100 % 

Judul, materi 
pokok/pokok 
bahasan, 
latihan, 
penilaian 

 

 
3 

 

 
3 

 

 
100 % 

 
 
 
 
 

2 

 
 
 
 

 
Penyaji 

an 

Materi berupa 
Ilustrasi 3 3 100 % 

Terdapat 
contoh dan 
ilustrasi 
materi 
Apresiasi dan 
Kajian Drama 
dari beberapa 
pokok 
bahasan 

 
 
 
 

3 

 
 
 

3 

 
 
 
 

100 % 

Latihan 
berupa 2 3 

97,33 
% 

  Sapaan 
berupa 
Anda 

70 
 

75 
 

93,33 % 

Apresiasi 
dan 
Kajian 
Drama 
Berbasis 
Kebudaya 
anBrebes 

 
 
 

75 

 
 
 

75 

 
 
 

100 % 

Gambar 
berkaitan 
tentang 
Apresiasi 
dan 
Kajian 
Drama 

 
 
 

75 

 
 
 

75 

 
 
 

100 % 

Bahan 
ajar 
berbentu 
k audio- 
visual 

 

 
75 

 

 
75 

 

 
100 % 

3 Kebah 
asaaan 

Bahasa 
sederhan 
adan 
lugas 

 
73 

 
75 

 
97,33 % 

Bercerita 
dan 
dialog 

 
70 

 
75 

 
93,33 % 

Gaya 
bahasa 
harus 
lugas 

 
73 

 
75 

 
97,33 % 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kegraf 
ikaan 

Judul, 
tingkat 
pergurua 
n tinggi, 
semester, 
dan 
gambar 

 
 
 

75 

 
 
 

75 

 
 
 

100 % 

gambar 
kebudaya 
an 

 
75 

 
75 

 
100 % 

Ukuran 
huruf 12 

75 75 100 % 

Jenis: 
Materi 
Apresiasi 
dan 
Kajian 
Drama 

 

 
70 

 

 
75 

 

 
93,33 % 

Warna 
bervariasi 

75 75 100 % 

Penataan 
gambar: 
pada 
setiap 
bagian 
yang 
menduku 
ng untuk 

 
 

 
75 

 
 

 
75 

 
 

 
100 % 

 



apresiasi dan kajian drama berbasis 
kebudayaan Brebes. 
Draf Bahan Ajar Mata Kuliah Apresiasi 

dan Kajian Drama 

Pengembangan draf buku ajar mata 
kuliah apresiasi dan kajian drama harus 
memperhatikan analisis kebutuhan 
pengembangan berdasarkan persepsi 
mahasiswa dan dosen. Draf buku ajar 
tersebut terdiri atas bagian Pendahuluan 
buku ajar, bagian isi buku ajar, dan bagian 
akhir buku ajar. 

Pada bagian pendahuluan buku ajar 
terdapat cover buku ajar yang telah 
disusun berdasarkan kebutuhan 
mahasiswa dan dosen.Kemudian pada isi 
buku ajar terdapat kata pengantar, daftar 
isi, dan bab pada materi apresiasi dan 
kajian drama. 

Untuk dapat memahami draf buku 
ajar mata kuliah apresiasi dan kajian 
drama dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bahan ajar mata kuliah apresiasi dan 

kajian drama ini ini dikembangkan pada 
empat aspek utama yaitu aspek isi, aspek 
penyajian, aspek kebahasaan, dan aspek 
kegrafikaan. Hasil analisis data kebutuhan 
tersebut digunakan sebagai acuan dalam 
penyusunan bahan ajar mata kuliah 

Sampul depan buku ajar 

 

Hasil Penilaian Ahli terhadap Draf Bahan 

Ajar Mata Kuliah Apresiasi dan Kajian 

drama Berbasis Kebudayaan Brebes 

Draf bahan ajar yang sudah disusun 
berdasarkan persepsi mahasiswa dan 
dosen, selanjutnya dilakukan validasi ahli. 
Validasi ahli dilakukan untuk 
mengindentifikasi kelemahan dan 
kekurangan draf bahan ajar matakuliah 
apresiasi dan kajian drama yang telah 
disusun. Validasi buku ajar ini dilakukan 
oleh ahli bidang bahan ajar/buku, 
materidrama/sastra, dan ahli kegrafikaan. 
Adapun hasil validasi terhadap bahan ajar 
dapat dilihatdalam Tabel berikut. 

  praktik secara 
langsung 

   

Sapaan 
berupa Anda 

3 3 100 % 

Apresiasi dan 
Kajian Drama 
Berbasis 
Kebudayaan 
Brebes 

 
 

3 

 
 

3 

 
 

100 % 

Gambar 
berkaitan 
tentang 
Apresiasidan 
KajianDrama 

 
 

3 

 
 

3 

 
 

100 % 

Bahan ajar 
berbentuk 
audio-visual 

 
 

3 

 
 

3 

 
 

100 % 

 
 
 

3 

 

 
Kebah 
asaaan 

Bahasa 
sederhana dan 
lugas 

 
3 

 
3 

 
100 % 

Bercerita dan 
dialog 

2 3 
97,33 

% 

Gaya bahasa 
harus lugas 2 3 

97,33 
% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Kegrafi 

kaan 

Judul, tingkat 
perguruan 
tinggi, 
semester, dan 
gambar 

 
 

2 

 
 

3 

 
97,33 

% 

gambar 
kebudayaan 

3 3 100 % 

Ukuran huruf 
12 

3 3 100 % 

Jenis: Materi 
Apresiasi dan 
Kajian Drama 

 
3 

 
3 

 
100 % 

Warna 
bervariasi 

3 3 100 % 

Penataan 
gambar: pada 
setiap bagian 
yang 
mendukung 
untuk disertai 
gambar 

 
 
 

3 

 
 
 

3 

 
 
 

100 % 

Sampul cover: 
judul dan 
gambar 

 
3 

 
3 

 
100 % 

 



Tabel 4. Hasil validasi terhadap 
bahan ajar. 

 
No. 

Aspek 

Kelayakan 

Buku Ajar 

Skor 

Nilai 

 
Kategori 

1. Isi/Materi 
86 Sangat 

Baik 

2. Penyajian 82 Baik 

3. 
Bahasa dan 
Keterbacaan 

84 Baik 

4. Kegrafikaan 75,50 Baik 
Rata-rata 81,87 Baik 

 
Berdasarkan data Tabel 4 dapat 

disimpulkan bahwa penilaian dari 
validator terhadap bahan ajar mata kuliah 
apresiasi dan kajian drama berkategori 
baik . Skor yang diperoleh mempunyai 
nilai rata-rata 81,87. Bahan ajar sudah 
layak untuk dilanjutkan ke tahap 
selanjutnya yaitu uji coba terbatas. 
Keefektifan Bahan Ajar Mata Kuliah 

Apresiasi dan Kajian Drama Berbasis 

KebudayaanBrebes 

Keefektifan bahan ajar mata kuliah 
apresiasi dan kajian drama dilakukanpada 
kelaseksperimendiprodibahasadansastra 
Indonesia semester III. digunakan 
Independent Sample Tes. Berikut hasil 
perhitungannyadilihatpadatabel4. 

Tabel 5. Independent Samples Test 

 
Levene's Test 

for Equality 
ofVariances  

t-test for Equality of Means 

 

 F  
  

Sig.  

 

t  

 

df  

Sig. (2- 

tailed) 

Nilai 
Equal 
variances 
assumed 

 

.173 

 

.679 

 

3.456 

 

48 

 

.000 

Nilai 
Equal 
variances 
not 

assumed  

   
 

3.456 

 
 

47.024 

 
 

.000 

 
Berdasarkan tabel 5 tersebut terlihat 

bahwa t hitung=3.456 sedangkan t tabel= 
1,67. Artinya t hitung>t tabel. Hal ini 
berarti H0 diterima dan Ha diterima. 
Jadi, ada pengaruh antara variabel bebas 
dengan tingkat kepercayaan 95% atau α = 
5% dengan (df) = 48. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata nilai 
mahasiswa pretes dan postes kelas 
eksperimen dengan menggunakan bahan 
ajar. Dapat dikatakan bahwa mata kuliah 
apresiasi dan kajian drama berbasis 
kebudayaan Brebes dapat meningkatkan 
kemampuanmahasiswa Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 
Muhadi Setiabudi Brebes. 
     Dalam penelitian ini, mahasiswa harus 
tuntas dalam mata kuliah Apresiasi dan 
Kajian Drama. Ketuntasan mata kuliah 
harus ditunjang dari beberapa faktor. 
Faktor tersebut diantaranya bahan ajar.  
Dosen harus mampu mengembangkan 
bahan ajar diperguruan tinggi masing-
masing. Hal tersebut karena bahan ajar 
efektif dalam meningkatkan kemampun 
mahasiswa. Sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Arsanti (2018), Harijanto 
(2007), dan Oka (2017) bahwa bahan ajar 
dapat memudahkan mahasiswa dalam 
mempelajari mata kuliah tertentu. 
Sehingga kemampuan mahasiswa pun bias 
meningkat. Kemampuan mahasiswa bukan 
hanya ditekankan dalam kemampuan 
pedagogic saja. Namun juga harus 
seimbang dengan kemampuan afektif. 
 Afektif mahasiswa tercermin dalam 
ruang lingkup kelas pada saat 
perkuliahan. Namun, mahasiswa harus 
mencerminkan kemampuan afektif bukan 
hanya sebatas ruang lingkup kelas.Tetapi 
juga harus mencerminkan dalam 
kehidupan sehari-hari di masyarakat. 
Sikap mahasiswa bertolok ukur pada tata 
norma yang ada pada masyarakat. 
 Norma-norma    yang berlaku 
biasanya tradisi dari leluhur daerah 
tersebut. Salah satu contoh tradisi atau 
warisan luhur yang masih kental yaitu 
kebudayaan Brebes.   Masyarakat Brebes 
khususnya generasi  muda pada zaman 
sekarang kurang memegang norma 
leluhur yang ada. Hal tersebut berdampak 
pada nilai-nilai atau perilaku keburukan 
generasi muda yang merajalela. Hal 
tersebut harus ditangani dengan serius. 
Generasi muda harus ditanamkan nilai-
nilai  kebudayaan Brebes. Salah satu cara 
penanaman tersebut yaitu dengan 
mengintegrasikan dalam pembelajaran. 
Sesuai dengan  pendapat Winarto (2016), 
Parris (2010),  Zinnurain 



(2017), Lestariningsih (2017), Ferdianto 
(2018) bahwa dengan mengintegrasikan 
kebudayaan Brebes dalam pembelajaran di 
kelas maka akan menggugah mahasiswa 
tentang keasadaran pentingnya kebudayaan 
Brebes. Nilai-nilai luhur yang perlu 
dilestarikan oleh mahasiswa pada 
khususnya. 
Simpulan 

Bahan ajar mata kuliah apresiasi dan 
kajian drama yang berbasis kebudayaan 
Brebes sudah sesuai dengan kebutuhan 
dosen dan mahasiswa. Bahan ajar tersebut 
sudah sesuai dengan empat aspek 
kelayakan bahan ajar seperti aspek materi, 
aspek penyajian, aspek bahasa, dan aspek 
kegrafikaan. Bahan ajar mata kuliah 
apresiasi dan kajian drama yang berbasis 
kebudayaan Brebes sudah melalui proses 
penilaian validator. Hasil validasi tersebut 
mengemukakan bahwa buku ajar apresiasi 
dan kajian drama berkategori baik dengan 
skor nilai 81,87. Kemudian uji keefektifan 
dilakukan dengan pengujian independent 

samples test pada skala terbatas. 
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan 
menyatakan bahwa adanya perbedaan 
signifikan hasil pretes dan postes pada 
mahasiswa PBSI UMUS. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar efektif 
diterapkan dalam perkuliahan apressiasi 
dan kajiandrama. 
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